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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan karena adanya temuan hasil belajar peserta didik kelas X-9 di SMA Negeri 9
Semarang yang masih kurang dari kriteria. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya masih sedikit
peserta didik yang memperoleh nilai dibawah KKTP yaitu 75. Penelitian ini dilakukan dengan harapan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan berupa strategi pembelajarn
yang berbeda dari sebelumnya. Model pembelajaran yaitu OLMP (Outdoor Learning Mathematics
Project) menjadi salah satu model pembelajaran yang dipilih oleh peneliti untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik yang diintegrasikan dengan kegiatan P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila). Dari hasil penelitian diperoleh hasil yang signifikan pada hasil belajar Pra siklus, Siklus I dan
siklus II. Pada kegiatan Pra siklus banyaknya peserta didik yang tuntas hanya 14 siswa dan persentase
keberhasilan hanya 38,89%, kemudian pada siklus I banyaknya peserta didik yang tuntas sebanyak 24
siswa dengan persentase keberhasilan 66,67%. Persentase tersebut belum dapat menunjukkan
keberhasilan tindakan, sehingga dilakukan siklus I yang mana menunjukkan keberhasilan pelaksanaan
penelitian yaitu jumlah peserta didik yang tuntas adalah sebanyak 32 siswa dengan persentase
keberhasilan 88,89%.

Kata kunci: Pembelajaran di Luar Kelas, PjBL, Proyek, Statistika, Hasil Belajar

ABSTRACT

his research was conducted because there were findings that the learning outcomes of class X-9
students at SMA Negeri 9 Semarang were still below the criteria. This is shown by the fact that there
are still a small number of students who get a score below the KKTP, namely 75. This research was
carried out with the hope of improving students' learning outcomes after being given treatment in the
form of different learning strategies than before. The learning model, namely OLMP (Outdoor
Learning Mathematics Project) is one of the learning models chosen by researchers to improve student
learning outcomes which is integrated with P5 activities (Pancasila Student Profile Strengthening
Project). From the research results, significant results were obtained on the learning outcomes of Pre-
cycle, Cycle I and Cycle II. In the Pre-cycle activities, the number of students who completed was only
14 students and the success percentage was only 38.89%, then in the first cycle the number of students
who completed was 24 students with a success percentage of 66.67%. This percentage could not yet
show the success of the action, so cycle II was carried out which showed the success of the research
implementation, namely the number of students who completed it was 32 students with a success
percentage of 88.89%.

Keywords: Outdoor Learning, PjBL, Project, Statistic, Learning Outcomes

1. PENDAHULUAN

Pendidikan yang berpihak dan memerdekakan peserta didik adalah pendidikan yang
meletakan unsur kebebasan peserta didik untuk mengatur dirinya sendiri, bertumbuh dan
berkembang menurut kodratnya secara lahiriah dan batiniah. Sehingga seorang guru perlu
menuntun anak didiknya sesuai dengan tuntutan alam dan zamannya. Bila melihat dari kodrat
zaman, maka pendidikan tersebut adalah pendidikan yang membantu anak didik untuk
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mengembangkan keterampilan abad 21. Sedangkan kodrat alam maknanya berkenaan
pembelajaran yang sesuai dengan konteks lokal sosial budaya peserta didik berada.

Para ahli pendidikan terus mengembangkan pola dasar pembelajaran yang inovatif dan kreatif
yang dapat diterapkan dalam berbagai bidang ilmu. Pendidikan harus mampu menyiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu hidup di era global. Melalu
pembelajaran yang interaktif diharapkan dapat membuat siswa lebih tertarik dan membuat
pelajaran lebih mudah diterima.

SMA N 9 Semarang merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas yang berada di Provinsi
Jawa Tengah, Indonesia. Di SMA Negeri 9 Semarang yang telah menerapkan Kurikulum
Merdeka untuk kelas X, XI dan Kurikulum 2013 untuk kelas XII. Dalam penerapannya,
Kurikulum Merdeka memiliki suatu program yang bernama P5 atau Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dimana project ini memberi kesempatan kepada siswa untuk "mengalami
pengetahuan" sebagai proses penguatan sifat dan kesempatan untuk belajar dari
lingkungannya. Kegiatan proyek ini memberi peserta didik kesempatan untuk mempelajari
hal-hal penting seperti perubahan iklim, anti radikalisme, kesehatan mental, budaya,
wirausaha, teknologi, dan kehidupan berdemokrasi yang kemudian dapat menerapkan
pengetahuan mereka dalam kehidupan nyata sesuai dengan tahapan pembelajaran mereka
dan kebutuhan mereka. Dalam proyek P5 di SMA Negeri 9 Semarang yang terintegrasi dalam
beberapa mata pelajaran Matematika, PKN, Bahasa Indonesia, dan Seni Budaya pada
kurikulum merdeka, institusi penyelenggara pendidikan menentukan materi pembelajaran
yang dipilih berdasarkan karakteristik dan peluang pengembangan peserta didik tersirat.
Sebagai tindak lanjut dari Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini, peserta didik dapat
menjalin hubungan kerja sama dengan pihak di luar kelas maupun di luar satuan pendidikan
seperti orang tua, satuan pendidikan lain, juga komunitas, organisasi, dan pemerintah lokal,
nasional, bahkan internasional. Hal ini selaras dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara yang
menegaskan pentingnya peserta didik mempelajari hal-hal di luar kelas, namun sayangnya
selama ini pelaksanaan hal tersebut belum optimal.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam mengembangkan
pemikiran kritis, kreatif, sistematis dan logis (Afinudin et al., 2023). Rendahnya kemampuan
pemahaman matematika siswa pastinya akan berpengaruh pada rendahnya prestasi belajar
siswa di sekolah. Hal tersebut juga dapat terjadi karena pembelajaran yang digunakan di
dalam kelas masih bersifat konvensional, sehingga peserta didik kurang termotivasi dan
kurang kreatif karena mereka lebih dituntut untuk menghafal dan tidak melalui pengamatan
secara langsung terhadap objek-objek yang sedang dipelajari.

Pada suatu tes yang diberikan kepada siswa kelas X-9 SMA Negeri 9 Semarang menunjukkan
bahwa masih adanya nilai yang kurang dari kriteria. Hasil belajar tersebut memberikan
informasi terdapat 22 peserta didik dari 36 peserta didik masih belum memenubhi kriteria nilai
yang diinginkan dimana nilai terendah yang diperoleh adalah 40 dan nilai tertinggi yang
diperoleh adalah 100 dengan nilai rata-rata kelasnya adalah 62,56. Meskipun telah ditemukan
angka maksimal dari skor penilaian, hal tersebut belum dapat membuktikan adanya
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran yang diterapkan.
Untuk mendapatkan hasil belajar sesuai dengan apa yang diinginkan, guru harus mempunyai
kemampuan dalam menggunakan maupun memilih sebuah metode, model, maupun media
dalam pembelajaran supaya siswa dalam belajar tidak cepat merasa bosan dan tetap semangat.
Oleh karena itu penjelasan konsep matematika kepada peserta didik tidak harus dan tidak
hanya dapat dilakukan di dalam kelas saja, tetapi juga dapat dilakukan diluar kelas dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar. Menurut Rickinson (dalam Hsin-chih et al., 2013)
pembelajaran di luar ruangan disediakan untuk memberikan pengetahuan kepada siswa, yang
juga memperoleh pengalaman dari kegiatan pembelajaran tersebut. Smeds et al., 2011 juga
menuliskan bahwa pembelajaran yang berlangsung di luar kelas atau di luar gedung sekolah,
mempunyai nilai lain dan kualitas dibandingkan dengan bentuk pendidikan yang lebih
tradisional di dalam kelas.
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Beberapa penelitan telah menunjukkan adanya keberhasilan dan keefektifan pelaksanaan
pembelajaran di luar, diantaranya adalah penelitian yang dilaksanakan oleh Esti (2023) yang
memberikan keismpulan bahwa penggunaan model pembelajaran Outdoor Learning Process
(OLP) efektif meningkatkan hasil belajar IPS siswa; hal ini ditunjukkan dengan siswa yang
tuntas belajar 67% sebelum perlakuan, dan meningkat 93% sesudah perlakuan. Penelitian lain
yang ditemukan adalah penelitian dari Ariesandy (2021) yang menyatakan bahwa
Pembelajaran luar kelas (outdoor learning) berbentuk jelajah lingkungan yang dikaitkan
dengan motivasi belajar siswa yang tinggi dapat dinyatakan sebagai strategi belajar yang paling
baik pada penelitian tersebut, karena juga dapat meningkatkan hasil belajar, Aghe dan
Nurming (2018) menuliskan adanya bahwa model pembelajaran Outdoor Learning efektif
terhadap kemampuan menulis karangan sederhana siswa kelas XII SMAK St. Fransiskus
Saverius Ruteng, Karmila (2016) menuliskan bahwa outdoor learning berbasis kelompok
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa, Lubis, dkk (2023) pembelajaran yang
dilakukan di luar kelas khususnya pada mata pelajaran Matematika sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik, hal ini disebabkan oleh siswa yang
cenderung menyukai pembelajaran yang dilakukan secara terbuka dan menyenangkan,
Hikmah (2020) melaksanakan penelitian mengenai Outdoor Mathematics dengan media
manipulatif untuk meningkatkan hasil belajar dan penelitian yang dilakukan oleh Hapsari, dkk
(2020) menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA
Negeri 7 Pontianak dapat diketahui mengalami peningkatan setelah dilakukan metode
pembelajaran outdoor study.

Selain itu, ada juga penelitian yang dilakukan oleh Rati (2017) yang menunjukkan adanya
pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar peserrta didik

Dari beberapa penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa dilihat bahawa menerapkan
pembelajaran di luar kelas maka siswa tidak hanya belajar dari guru, mereka juga dapat
melihat, berbicara, dan mengamati apa yang terjadi di lingkungan sekitar sekolah. Kegiatan
tersebut merupakan kegiatan proyek yang lebih dekat dengan model pembelajaran berbasis
proyek (PjBL).

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan model pembelajaran
outdoor learning mathematics dapat meningkatkan hasil belajar tentang statistika terutama
pada sub bab mean, median, dan modus di kelas X-9 SMA Negeri 9 Semarang.

Lebih lanjut, berdasarkan hasil observasi ini, penulis merancang penelitian dengan judul
“Penerapan Model OLMP (Outdoor Learning Mathematics Project) Terintegrasi Dengan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X-9 di SMA
Negeri 9 Semarang” yang mana penelitian ini berpihak pada peserta didik dan memerdekakan
peserta didik dalam pendidikan abad ke-21 dengan sekolah mitra yaitu SMA Negeri 9
Semarang dengan mengintegrasikan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) untuk
mendukung penerapan Model OLMP (Outdoor Learing Mathematics Project) dengan tujuan
dapat membimbing siswa belajar secara kolaboratif dan kreatif untuk menyelesaikan tugas di
luar kelas dengan mengaitkan konsep matematika dan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Tipe Artikel

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan penelitian dengan mencermati sebuah
kegiatan belajar yang diberikan tindakan, yang secara sengaja dimunculkan dalam sebuah
kelas, yang bertujuan memecahkan masalah atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas
tersebut (Mu’alimin & Cahyadi, 2014). Tindakan yang secara sengaja dimunculkan tersebut
diberikan oleh guru atau berdasarkan arahan guru yang kemudian dilakukan oleh siswa.
Menurut Sanjaya (dalam Pratiwi et al., 2023) Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan salah satu teknik agar pembelajaran yang dikelola guru selalu
mengalami peningkatan melalui perbaikan secara terus-menerus
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2, METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan pendekatan kuantitatif yang berbasis deskripsi
untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui implementasi model pembelajaran yang efektif
yaitu OLMP (Outdoor Learning Mathematics Project) di kelas X-9, SMA Negeri 9 Semarang
yang terintegrasi pembelajaran P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila).

Penelitian ini dilakukan pada saat pembelajaran dengan materi yang diajarkan adalah
statistika pada sub materi mean, median, modus. Penelitian ini melibatkan peserta didik
sejumlah 36 siswa sebagai subjek penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi yang
relevan. Subjek penelitian dipilih berdasarkan pembagian kelas praktik pada pelaksanaan
program Praktik Pengalaman Lapangan. Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu satu
bulan yaitu dari bulan April hingga Mei 2024 yang menyesuaikan dengan pelaksanaan
kegiatan Proyek P5 yang mana pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan alokasi waktu
pembelajaran Matematika kelas X semester genap mengacu pada kalender akademik sekolah
tahun ajaran 2023/2024.

Data terkait dengan hasil belajar awal peserrta didik diberikan sebelum dilaksanakannya
siklus penelitian. Pada penelitian ini, pembelajaran dilaksanakan dengan menrapkan dua kali
siklus. Data dikumpulkan menggunakan pemberian soal berupa kuis dan ulangan harian yang
relevan dengan materi yang diajarkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pelaksanaan prasiklus diperoleh hasil yang menunjukkan masih rendahnya ketuntasan
hasil belajar peserta didik di kelas X-9. Hal tersebut ditunjukkan dengan banyaknya peserta
didik yang belum tuntas adalah sebanyak 22 siswa dari 36 siswa dengan persentse sebesar
38,39%. Oleh karena itu peneliti melakukan perlakuan kepada peserta didik pada siklus I dan
siklus II.

SIKLUS I
Pada pelaksanaan siklus I, telah diperoleh peningkatan hasil belajar yang ditunjukkan pada
tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Belajar Siklus I

Statistik Nilai
Jumlah peserta 36
didik
KKTP 75
Tuntas 24

Tidak tuntas 12
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 40
Rata-rata nilai 80,5

Dari tabel di atas menunjukkan hasil belajar yang meningkat, dilihat dari banyaknya
peserta didik yang mengalami peningkatan menjadi 24 siswa yang sebelumnya adalah 14 siswa.
Selain itu dapat pula dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 80,5. Meskipun
sudah mengalami peningkatan untuk peserta didik yang tuntas dan rata-rata meningkat, pada
siklus I belum dapat dinyatakan berhasil dalam penerapan tindakan yang diberikan karena
rata-rata peserta didik yang tuntas masih di bawah 75%, yaitu senilai 66,67% sehingga harus
dilakukan kembali pelaksanaan pembelajaran untuk siklus II yang diharapkan pada siklus
selanjutnya ini sudah dapat memenuhi kriteria keberhasilan. Pencapaian tindakan pada siklus
I masih akan dilaksanakan bahan evaluasi dan refleksi untuk kemudian akan dilakukan
tindakan pada siklus II. Adanya evaluasi dan refleksi siklus I dijadikan sebagai bahan
perbaikan pada penerapan tindakan siklus II sehingga permasalahan yang terjadi dapat
terselesaikan.
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SIKLUS 11

Pada siklus II, tahapan pembelajaran yang dilakukan tetap sama pada siklus I, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada siklus II, di akhir siklus peserta didik
diberikan soal kembali yang digunakan untuk melihat hasil belajar pada akhir siklus dan juga
digunakan sebagai nilai ulangan harian. Pada siklus II, hasil belajar yang telah dinilai dapat
dilihat pada tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus IT

Statistik Nilali
Jumlah peserta 36
didik
KKTP 75
Tuntas 32
Tidak tuntas 4

Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 45
Rata-rata nilai 83,72

Dari Tabel 4.3 di atas menunjukkan hasil belajar yang meningkat dan signifikan pada siklus II.
Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya peserta didik yang mengalami peningkatan menjadi
32 siswa yang sebelumnya adalah 24 siswa. Selain itu dapat pula dilihta dari nilai rata-rata
yang diperoleh adalah sebesar 83,72. Berdasarkan jumlah peserta didik yang sudah tuntas
dalam pembelajaran dapat dihasilkan persentase keberhasilan tindakan yaitu sebanyak 88,89%
dimana persentase ini sudah memnuhi kriteria yaitu > 75%. Sehingga pada siklus II ini sudah
dapat menunjukkan bahwa indikator keberhasilan dari penelitian ini telah tercapai.
Pembahasan dalam PTK ini didasarkan pada temuan peneliti dan pencatatan penilaian yang
dilakukan oleh peneliti selama kegiatan penelitian. Pada tabel 4.1 dituliskan bahwa peserta
didik yang tuntas hanya sebanyak 21 siswa. Hal ini terjadi karena kurangnya minat belajar
siswa pada pelajaran matematika yang mana pada pembelajaran sebelumnya pembelajaran
hanya dilakukan di dalam kelas sehingga pembelajaran masih bersifat monoton. Sehingga
peneliti harus melakukan tindakan dalam mengubah strategi pembelajaran. Pada kegitan Pra
Siklus masih ditemukan adanya hasil belajar peserta didik yang dibawah KKTP (Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yaitu sebanyak 21 siswa dengan persentase keberhasilan
sebesar 58,30% dimana persentase ini masih jauh dari kriteria. Melihat hal tersebut, peneliti
memberikan perlakuan yang baru agar dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Pada
siklus I, peneliti memberikan pembelajaran di dalam kelas namun menggunakan pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan kebudayaan. Pada pembelajara ini peserta didik terlihat
antusias karena mereka mengalami pengalaman pembelajaran yang berbeda. Hal ini tentunya
akan berpengaruh pada minat belajar dan hasil belajar peserta didik. Dapat dilihat dari hasil
test akhir pada siklus I yang menunjukkan bertambahnya peserta didik yang tuntas dalam
pembelajaran matematika dengan persentase keberhasilan sebesar 69,40%. Namun hal
tersebut belum bisa dikatakan berhasil karena persentase keberhasilan belum terpenubhi.
Sehingga pada siklus II, peneliti mengubah strategi pembelajaran dengan mengintegrasikan
kegiatan P5 dalam pembelajaran. Setelah dilakukan evaluasi dan tindakan pada siklus II dapat
dilihat hasil belajar yang sudah baik dilihat dari bertambahnya jumlah peserta didik yang
tuntas dalam belajar yang rata-rata sudah memperoleh nilai di ats 75. Hal tersebut juga
ditunjukkan pada persentase keberhasilan yaitu sebesar 86,10%. Dengan demikian, pemilihan
model OLMP dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika dalam menunjang keberhasilan tujuan pembelajaran.
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Merujuk pada penelitan sebelumnya, pada penelitian ini juga telah ditemukan adanya
keberhasilan dalam pembelajaran dengan menerapkan kegiatan di luar kelas yaitu kegiatan
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Beberapa mata pelajaran terkait dengan
kegiatan ini, salah satunya adalah matematika. Sehingga penerapan kegiatan di luar kelas pada
materi Statistika ini dapat menciptakan suasana baru dalam pembelajaran matematika.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang memberikan strategi pembelajaran yang
berbeda pada siklus I dan siklus II dengan pembelajaran menggunakan model OLMP yang
mengintegrasikan kegiatan P5 pada peserta didik kelas X-9 SMA Negeri 9 Semarang,
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi statisika. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model OLMP dapat meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik pada materi statistika kelas X-9 SMA Negeri 9
Semarang.

Penerapan model OLMP yang mengintegrasikan kegiatan P5 dalam pembelajaran matematika
dapat mendorong peserta didik untuk berkolaborasi bersama teman kelompoknya, dan juga
dapat mendorong kemauan belajar peserta didik untuk menyelesaiakn permasalahan
matematika yang dihadapi.
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